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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan media
film dokumenter dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS kelas 5 di MI Nurul Wahyi NW
Mujur. Rendahnya motivasi belajar siswa akibat metode
pembelajaran yang monoton menjadi latar belakang penelitian
ini. Media film dokumenter dipilih karena mampu menyajikan
materi secara visual dan konkret sehingga lebih menarik minat
siswa.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian

dokumenter, motivasi
belajar, IPAS, sekolah
dasar.

adalah siswa kelas 5 MI Nurul Wahyi NW Mujur. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, angket motivasi
belajar, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara
deskriptif.Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
media film dokumenter dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa pada pelajaran IPAS. Siswa menjadi lebih antusias, aktif,
dan fokus selama pembelajaran. Dengan demikian, media film
dokumenter terbukti efektif sebagai alternatif media

pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar siswa
kelas 5.

Pendahuluan

Pendidikan dasar berperan penting dalam membentuk fondasi pengetahuan siswa,
termasuk melalui mata pelajaran IPAS yang mengajarkan konsep alam dan sosial dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, pembelajaran IPAS di lapangan masih didominasi metode
ceramah satu arah dengan variasi media yang minim, sehingga siswa menjadi pasif dan
kurang termotivasi. Merujuk pada teori Sardiman, motivasi belajar merupakan penggerak
penting yang menentukan keaktifan dan keberhasilan siswa dalam belajar.

Sebagai solusi, media film dokumenter ditawarkan karena mampu menyajikan
informasi secara audio visual, konkret, dan autentik —sejalan dengan teori Cone of
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Experience Edgar Dale yang menyatakan bahwa pengalaman belajar yang lebih konkret
akan lebih mudah dipahami siswa. Observasi awal di kelas V MI Nurul Wahyi NW Mujur
menunjukkan motivasi belajar siswa pada IPAS masih rendah, ditandai dengan kurangnya
keaktifan, minimnya inisiatif bertanya, dan rendahnya antusiasme siswa.

Identifikasi Masalah Masalah utama yang teridentifikasi meliputi: rendahnya
motivasi dan partisipasi siswa, dominasi metode ceramah, keterbatasan variasi media
pembelajaran, sikap pasif siswa, serta belum optimalnya pemanfaatan media audio visual
oleh guru meskipun fasilitas sudah tersedia.

Fokus dan Rumusan Masalah Penelitian difokuskan pada penerapan media film
dokumenter untuk meningkatkan motivasi belajar siswa kelas V pada pelajaran IPAS.
Rumusan masalah mencakup tiga hal: bagaimana penerapan media tersebut, bagaimana
peningkatan motivasi belajar siswa sesudahnya, dan apa saja faktor pendukung serta
penghambatnya.

Tujuan dan Manfaat Tujuan penelitian sejalan dengan rumusan masalah, yaitu
mendeskripsikan penerapan media, menganalisis peningkatan motivasi, dan
mengidentifikasi faktor pendukung/penghambat. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan
memperkaya kajian pendidikan mengenai media audio visual. Secara praktis, manfaatnya
ditujukan bagi guru (sebagai referensi media inovatif), siswa (meningkatkan motivasi dan
pemahaman), sekolah (masukan pengembangan media), dan peneliti selanjutnya (bahan
referensi ilmiah).

Definisi Operasional Bagian ini menjelaskan empat istilah kunci: (1) media film
dokumenter sebagai media audio visual berisi fakta nyata yang digunakan secara sistematis
dalam pembelajaran; (2) motivasi belajar sebagai dorongan internal/eksternal yang diukur
melalui indikator seperti hasrat berhasil, kebutuhan belajar, cita-cita, penghargaan, dan
kegiatan menarik; (3) pembelajaran IPAS sebagai pembelajaran terpadu ilmu alam dan sosial;
serta (4) siswa kelas V sebagai subjek penelitian yang dianggap sudah cukup matang secara
kognitif untuk menerima pembelajaran melalui media kompleks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus untuk mengetahui pengaruh penerapan media film
dokumenter terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS. Setiap siklus terdiri
atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

Penelitian dilaksanakan di MI Nurul Wahyi NW Mujur, Kecamatan Praya Timur,
Kabupaten Lombok Tengah, dengan subjek penelitian seluruh siswa kelas V yang
berjumlah 33 siswa pada tahun ajaran 2025/2026. Selain siswa, guru kelas V dan kepala
sekolah dilibatkan sebagai informan pendukung untuk memperkuat dan memverifikasi
data yang diperoleh.

Data dikumpulkan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas, antusiasme, dan partisipasi siswa selama
pembelajaran menggunakan media film dokumenter. Wawancara dilakukan secara semi-
terstruktur kepada guru dan beberapa siswa untuk menggali persepsi dan pengalaman
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mereka. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa perangkat pembelajaran,
foto kegiatan, dan angket motivasi belajar yang diisi siswa pada setiap akhir siklus.

Data hasil angket dianalisis menggunakan teknik deskriptif persentase untuk mengetahui
tingkat motivasi belajar siswa pada setiap siklus, sedangkan data hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui tahap reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui
triangulasi sumber dan triangulasi teknik, yaitu dengan membandingkan data dari guru,
siswa, dan kepala sekolah, serta membandingkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian dinyatakan berhasil apabila terjadi peningkatan persentase siswa
dengan kategori motivasi belajar tinggi pada setiap siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MI Nurul Wahyi NW Mujur dengan melibatkan 33
siswa sebagai subjek penelitian. Penerapan media film dokumenter dilakukan dengan
menayangkan film yang relevan dengan materi IPAS, dilanjutkan diskusi kelas, dan
pengisian angket motivasi belajar oleh siswa.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebelum penerapan media film dokumenter, siswa
cenderung pasif, kurang memperhatikan penjelasan guru, dan mudah merasa bosan.
Setelah media film dokumenter diterapkan, terjadi perubahan yang cukup signifikan: siswa
menjadi lebih fokus, aktif bertanya, lebih mudah memahami materi, serta menunjukkan
semangat belajar yang lebih tinggi dibandingkan sebelumnya.

Hasil wawancara dengan guru kelas V dan beberapa siswa memperkuat temuan tersebut.
Guru menilai bahwa penyajian materi melalui gambar bergerak dan suara membuat siswa
lebih tertarik dan lebih mudah menghubungkan materi IPAS dengan kehidupan nyata.
Siswa juga menyampaikan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik, tidak
membosankan, dan lebih mudah dipahami karena mereka dapat melihat langsung contoh
kejadian nyata melalui film.

Data angket motivasi belajar menunjukkan peningkatan yang konsisten pada setiap tahap
penelitian: siswa dengan kategori motivasi tinggi meningkat dari 20% pada tahap awal (pra
siklus) menjadi 40% pada siklus I, dan meningkat lagi menjadi 72% pada siklus II.
Dokumentasi kegiatan pembelajaran turut mendukung temuan ini, memperlihatkan
keterlibatan aktif siswa selama pemutaran film maupun sesi diskusi.

PEMBAHASAN
Temuan ini menunjukkan bahwa media film dokumenter efektif meningkatkan motivasi

belajar siswa pada pelajaran IPAS. Peningkatan tersebut sejalan dengan teori Cone of
Experience Edgar Dale, yang menyatakan bahwa pengalaman belajar yang lebih konkret —
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seperti visualisasi audio-visual —lebih mudah diserap siswa dibandingkan penjelasan
verbal semata. Hal ini juga didukung oleh teori multimedia Mayer (2009), yang
menjelaskan bahwa kombinasi narasi dan visual diproses melalui dua saluran kognitif
berbeda sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam.

Peningkatan motivasi belajar dari siklus ke siklus mengindikasikan bahwa penerapan
media film dokumenter yang terencana dan sistematis mampu membangkitkan rasa ingin
tahu, mengurangi kejenuhan akibat metode ceramah, dan mendorong keterlibatan aktif
siswa dalam pembelajaran. Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu, seperti
Rahmat dan Dewi (2021) serta Kurniawan (2022), yang juga melaporkan peningkatan
motivasi belajar siswa sekolah dasar setelah penerapan media audio visual maupun video
dokumenter.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di kelas V MI Nurul Wahyi NW
Mujur, dapat disimpulkan bahwa penerapan media film dokumenter mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa pada pelajaran IPAS. Hal ini dibuktikan dengan
peningkatan persentase siswa berkategori motivasi belajar tinggi, dari 20% pada tahap pra
siklus, menjadi 40% pada siklus I, dan mencapai 72% pada siklus II. Peningkatan tersebut
tercermin dari perubahan perilaku belajar siswa yang menjadi lebih antusias, fokus, aktif
bertanya dan menjawab, serta lebih mudah memahami materi IPAS dibandingkan dengan
penggunaan metode ceramah konvensional. Dengan demikian, media film dokumenter
terbukti efektif sebagai alternatif media pembelajaran yang mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik, dan bermakna bagi siswa sekolah dasar.

SARAN

Berdasarkan simpulan tersebut, disarankan agar guru dapat memanfaatkan media film
dokumenter secara lebih rutin sebagai variasi media pembelajaran IPAS guna menjaga
motivasi belajar siswa. Siswa juga diharapkan lebih aktif memanfaatkan media
pembelajaran yang disediakan untuk memperluas pemahaman. Pihak sekolah perlu
menyediakan sarana penunjang seperti proyektor dan akses sumber belajar digital yang
memadai. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa
pada mata pelajaran, jenjang kelas, atau jenis media pembelajaran audio visual lain guna
memperkaya temuan di bidang pendidikan dasar.
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